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Abstrak

Justice is a very important pillar in everything, especially education. With
justice, various problems will be easily overcome. With justice all people get
rights and obligations according to their capacity. In Indonesia sometimes there
are several aspects that cause inequality in education. These aspects are partly
discussed in this article namely, disability, prisoners, economics, and gender.
The four aspects are often the reasons for the absence of justice in education in
Indonesia.

Indonesia as a Muslim majority community requires them to hold fast to
the core teachings in Islam, which are following the Koran, Hadith, ljma and
Qiyas. In this article the author explains about the view of the Koran against
these four aspects by being adapted from various verses that point to these four
aspects.

As a result the four aspects are not a reason for inequality in education
and even become a motivator to pay more attention to them based on references
from sources of Islamic teachings.
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Pendahuluan

Indonesia merupakan negara
hukum yang berpedoman kepada
hukum Islam dan Pancasila, namun
lebih dominan menjadikan Pancasila
sebagai sumber hukum mutlak. Hal ini
sebgaimana yang disampaikan TAP
MPR bahwa kedudukan pancasila di
dalam NKRI adalah sebagai sumber
dari segala sumber hukum.? Ini artinya
segala permasalahan yang terjadi di
negara Indonesia, penyelesaiannya
harus merujuk pada Pancasila. Dengan
kata lain, yang dijadikan pedoman
hidup oleh bangsa Indonesia adalah
Pancasila.

Pancasila merupakan
pandangan hidup bangsa, dasar
negara Republik Indonesia, dan
sebagai ideologi nasional. Seluruh
warga negara kesatuan Republik
Indonesia sudah seharusnya
mengetahui, mempelajari, mendalami
dan mengembangkannya serta
mengamalkan Pancasila di kehidupan
sehari-hari  dalam  bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara sesuai
dengan kemampuan masing-masing
individu. Sebagai pandangan hidup
bangsa, Pancasila merupakan
kristalisasi dari nilai-nilai kebenaran
yang diakui, dan menimbulkan tekad
untuk dilaksanakan dalam kehidupan
sehari-hari. Sejarah telah
mengungkapkan bahwa Pancasila
adalah jiwa seluruh rakyat Indonesia,
yang memberi kekuatan hidup kepada
bangsa Indonesia serta membimbing
masyarakat Indonesia yang adil dan
makmur.

Dalam masyarakat
demokarasi, keadilan sosial menjadi
kewajiban, di mana keadilan sosial
merupakan elemen penting demi

1 TAP MPRS No. XX Tahun 1996
beserta lampirannya Junto TAP MPRS No. X
Tahun 1996

terbentuknya perdamaain dan
kesejahteraan. Keadilan sosial
merupakan sila kelima dalam asas
dasar ideologi Negara (Pancasila).
Pancasila pertama kali disampaikan
oleh Soekarno pada pidatonya satu
Juni 1945 dalam sidang umum
pertama badan penyelidik usaha-usaha
persiapan kemerdekaan dan kemudian
diusulkan untuk dijadikan dasar
Negara Indonesia. Dengan demikian,
Pancasila merupakan hasil penggalian
dan perumusan dari kekayaan nilai
dan interaksi di masyarakat Indonesia
untuk kemudian dijadikan identitas

diri.  dan  kepribadian  bangsa
Indonesia.?
Keadilan sosial dalam

Pancasila mencakup segala bidang
kehidupan artinya setiap bidang
kehidupan harus dijamin untuk bisa
dinikmati keadilannya. Hal ini selaras
dengan bunyi Pancasila kelima yaitu
“Keadilan sosial bagi seluruh rakyat
indonesia”. Bunyi pancasila kelima
tersebut, menegaskan bahwa rakyat
Indonesia memiliki hak keadilan
dalam segala aspek; baik kesempatan
menikmati keadilan di bidang hukum,
sosial, politik, pendidikan, ekonomi,
sosial budaya, dan keamanan.
Menurut ‘Abd Al-Bagiy begitu
pentingnya nilai-nilai keadilan dalam
Islam, sehingga Alquran menyebut
nilai keadilan sebanyak 78 Kali.®
Dengan ragam ungkapkan di dalam
Alguran antara lain dengan kata-kata
al-’adl, al-qisth, dan al-mizan. Al-"adl
disebutkan sebanyak 28 kali, al-gisth

disebut 27 kali, dan al-mizan
2 Hardono Hadi, Hakikat dan
Muatan Filsafat Pancasila, (Yogyakarta:

Kanisius, 1994), hal.77.

3 Muhammad Fuad ‘Abd Al-Baqiy, al-
Mu’jam al-Mufahras Li Alfaz al-Qur’an al-
Karim. (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), hal.448.
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disebutkan sebanyak 23 kali.* Prinsip
nilai keadilan merupakan perhatian
penting  Islam  dalam  tatanan
kehidupan umat manusia, Islam
memberikan suatu aturan yang dapat
dilaksanakan oleh semua orang yang
beriman.®

Pada dasarnya penegakan
keadilan sosial bukan hanya sekedar
bentuk kontrak sosial melainkan juga
tanggung jawab terhadap Allah.
Bahkan Alquran menegaskan bahwa
semesta ini ditegakkan atas dasar
keadilan. Islam merupakan agama
yang memberi petunjuk kepada semua
orang, bagaimana supaya dia layak
menjadi anggota masyarakat yang adil
dan makmur.®

Keadilan dalam Islam pada
dasarnya ingin mendorong setiap
anggota masyarakat untuk
memperbaiki kehidupan masyarakat
tanpa membedakan bentuk, keturunan
dan gender (jenis kelamin). Setiap
orang dipandang sama untuk diberi
kesempatan dalam mengembangkan
selurun potensi hidupnya.” Dalam
kehidupan bermasyarakat kita akan
dihadapkan dengan nilai-nilai
kebangsaan, yang juga memuat aturan
pembangunan nasional guna
menciptakan masyarakat Indonesia
yang mandiri artinya mampu berdikari
(berdiri diatas kaki sendiri), adil dan

4 M. Quraisy Shihab, Tafsir Al-
Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-
Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2005), hal.147.

5> Roro Fatikhin, “Keadilan Sosial
Dalam Perspektif Al-Qur'an Dan Pancasila”
dalam  Jurnal Penelitiatn Agama Dan
Masyrakat, Vol.1, No.2 (juli-desember 2017),
hal.295.

8 Hamka, Islam Revolusi Ideologi dan
Keadilan Sosial, (Jakarta: Pustaka Janji Mas,
1984), hal.188.

7 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi
Islam, jilid 1, Terj. Soeroyo dan Nastangin.
(Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995),
hal.74.

makmur  berdasarkan
Indonesia.®

Namun, realitanya masyarakat
Indonesia khususnya di ranah privat
(pedalaman),  belum  sepenuhnya
mendapatkan keadilan sosial
sebagaimana bunyi Pancasila kelima.
Contoh  kecil keadilan  dalam
pendidikan. Pendidikan merupakan
hal paling fundamental di dalam
menciptakan sumber daya manusia
yang profesional dan berkompeten
dalam memajukan sebuah daerah.
Daerah akan menjadi maju jika
sumber daya manusia yang dimiliki

kebudayaan

berpotensi untuk maju, sehingga
menjadi manusia produktif.
Tak hanya pendidikan,

keadilan sosial juga minim diterapkan
dalam ekonomi yang menjadi
kebutuhan primer bagi setiap individu.
Keadilan dalam bidang ekonomi di
Indonesia masih belum bisa dikatakan
terealisasi, sebagaimana yang telah
diterapkan dalam Undang-Undang
Dasar 1945 dan Pancasila. Justru
kesenjangan antara kaya dan miskin
menjadi masalah yang paling miris di
bidang ekonomi yaitu masalah
kemiskinan. Kemiskinan ini menjadi
bukti dari penegakan keadilan yang
belum sempurna, padahal dalam
konstitusi telah ditetapkan bahwa fakir
miskin dan anak-anak terlantar
dipelihara oleh negara, tetapi pada
kenyataannya malah menyimpang dari
apa yang telah ditetapkan pada
konstitusi.®

Pada sisi lain  mayoritas
masyarakat Indonesia ialah beragama
Islam yang berpedoman terhadap Al-

8 H. A. R Tilaar, Beberapa Agenda
Refoermasi  Pendidikan  Nasional;Dalam
Perspektif Abad 21, (Magelang: Teras
Indonesia, 1998), hal.94.

9 Joko Untoro, “Implementasi Sila
ke-5 yang tidak Sesuai Harapan Rakyat”,
Opini Kompas, (22 Mei 2014), hal.32.
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Quran. Segala fenomena kehidupan
yang mereka alami haruslah sesuai
denga tuntunan Al-Quran karena Al-

Quran tidak mengalpakan satu
masalah pun vyang luput dari
cakupannya.  Sebagaimana  yang

termaktub dalam QS. Al-An’am: 38
pL¥I] ¢( e S (A Ul %5 L 3]
Artinya:  “... Tidaklah kami
alpakan sesuatupun dalam A-
Quran...”

Berangkat  dari

diatas, lantas
sebuah rumusan permasalahan
bagaimana Al-Quran  menanggapi
tentang keadilan dalam pendidikan?
aspek apa saja dalam pendidikan yang
harus ditegakkan menurut Al-Quran?

dealektika

uraian melahirkan

Pembahasan

1.

Hakikat Keadilan sosial menurut
Al-Quran
Adil mengandung arti bahwa
keputusan dan tindakan
didasari atas norma-norma yang
objektif, tidak subjektif apalagi
sewenang-wenang.° Sedangkan
penegrtian sosial pada hakikatmya

suatu

merupakan interaksi dalam
pergaulan hidup manusia dalam
masyarakat, dalam proses ini

terkandung di dalamnya nilai-nilai

kebersamaan solidaritas dan
kesamaan nasib sebagai unsur
persatuan kelompok untuk
menjamin keberadaan dan
keberlangsungan hidup
masyarakat.* Seluruh rakyat

Indonesia berarti setiap orang yang
menjadi rakyat Indonesia baik yang

0 Hamid Darmadi, Urgensi
Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan
Diperguruan Tinggi, (Bandung: Alfabeta,
2013), hal.215.

1 Ani Sri Rahayu, Pendidikan
Pancasila Dan Kewarganegaraan (PPKN),
(Jakarta: Bumi Aksara, 2015), hal.185.

menetap di wilayah kekuasaan
Indonesia maupun warga negara
yang berada di luar negeri.*?
Sehingga keadilan sosial memiliki
arti keadilan yang berlaku kepada
seluruh masyrakat dalam segala
aspek kehidupan; politik, ekonomi,
pendidikan, sosial, dan keamanan.

Dengan didasari sila-sila yang
medahuluinya, keadilan sosial dalam
masyarakat Indonesia yang
multikultural harus menghormati
pluralitas cara bertuhan sesuai
agama-agama yang diakui di
Indonesia, menghargai identitas
orang lain dan hidup bersaudara
dengan semua orang sebagai wujud
kemanusia yang adil dan beradab,
dengan didasari semangat persatuan
dalam keragaman sebagai penegasan
(persatuan  Indonesia), sehngga
melahirkan manusia  bijaksan
dengan duduk bersama, berdialog,
bermusyawarah untuk kepentingan
hidup bersama.®

Makna keadilan dalam sila
kelima ini yang merupakan harapan
dari sila-sila yang lain, artinya setiap
orang Indonesia berhak
mendapatkan perlakuan yang adil
dalam semua lini kehidupan dan
hajat hidupnya; meliputi bidang
sosial, ekonomi, politik, hukum dan
kebudayaan. Dalam keadilan juga
dituntun memenuhi kebutuhan hidup
baik jasmani seperti papan, pangan
dan sandang, yang didalamnya
mencakup kebutuhan atas pekerjan
dan kehidupan yang layak, dan juga
tuntuan kebutuhan rohani, seperti

pelakuan  sikap  yang  adil,
penghormatan terhadap hak-hak
2 Hamid Darmadi, Urgensi

Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan
Diperguruan Tinggi, hal.220.

13 Andreas Dowen Bolo dkk,
Pancasila Kekuatan Pembebasan,
(Yogyakarta: Kanisius, 2012), hal.233.
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orang lain, seta memberi bantuan
kepada orang lain.*

Sedangkan  menurut  Noor
Muhsin  Bakry, keadilan sosial
merupakan tuntutan untuk
menyusun semua lapisan
masyarakat untuk memberi jaminan
bahwa semua orang  harus
diperlakukan sama secara adil
sehingga tidak ada suatu golongan
kuat menindas golongan yang
lemah, serta tidak boleh ada
golongan yag menguasai sebagian
besar sumber kekayaan negara
karena negara bertanggug jawab dan
menjamin kemakmuran rakyat.*®

Keadilan sosial dalam Alquran
ditegaskan dalam frman Allah
seperti yang dinyatakan dalam QS.
Al-Nahl ayat 90:

63 ey glhayly Jsly b &)
ly s claddll e Y @Uﬂ‘
(90) &3 RS Kl
Artinya: “Sesungguhnya Allah
menyuruh (kamu) berlaku adil
dan berbuat kebijakan. Memberi
kepada kaum kerabatnya dan
allah melarang dari berbuat keji,
mungkar dan permusuhan, dia
memberi pengajaran kepadamu
agar kamu dapat mengambil
pelajaran”(QS. Al-Nahl :90).

A. Aspek-Aspek  keadilan  dalam
pendidikan
1. Disabilitas
Penyandang disabilitas
sering kali menjadi manusia
nomor dua dalam pendidikan
karena  mereka  dianggap
sebagai manusia yang

14 Rozikin Daman, Pancasila Dasar
Falsafah Negara, (Jakarta: Rajawli Press,
1992), hal.103.

15 Noor Muhsin Bakry , Pancasila
Yuridis Kenegaraan, (Yogyakarta: Liberty,
1987), hal.50.

memiliki kekurangan dari fisik
maupun mental.  Al-Quran
mengajarkan  umat  Nabi
Muhammad  untuk  lebih
memperhatikan pendidikan
bagi mereka daripada
pendidikan bagi para pemuka
kaum quraish. Terbukti dalam
QS. Abasa: 1-5 Allah menegur
nabi karena beliau telah
mengabaikan  Abdullah ibn
Umi Maktum demi berdakwah
kepada pemuka kaum quraish
pada waktu itu. Ayat tersebut
berbunyi
{2 g«r—‘i‘ sla u\(l)éwuw
Ry (3) é)ﬁ‘d’idum L5
(5) L_r"""'“‘ Y Gl (4) L;)Sﬂ\ ixatid
é)ﬁ‘ﬁ\dﬂcuj(6)‘5m4\lwb
383(8) xha s (a5 (7)
38 (10) 36 4t &l (9) (s
oue] {3881 1-11]
Artinya: Dia
(Muhammad)  berwajah
masam dan berpaling.
karena seorang buta
telah datang kepadanya
(Abdullah  bin  Ummi
Maktum). Dan tahukah
engkau (Muhammad)
barangkali dia  ingin
menyucikan dirinya (dari
dosa). atau dia (ingin)
mendapatkan pengajaran,
yang memberi manfaat
kepadanya?. Adapun
orang yang  merasa
dirinya  serba  cukup
(pembesar-pembesar
Quraisy), maka engkau
(Muhammad) memberi
perhatian kepadanya.
padahal tidak ada (cela)
atasmu kalau dia tidak
menyucikan diri
(beriman). Dan adapun
orang yang datang
kepadamu dengan
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bersegera (untuk
mendapatkan

pengajaran), sedang dia
takut (kepada Allah).

engkau (Muhammad)
malah mengabaikannya.
Sekali-kali jangan
(begitu)! Sunggubh,

(ajaran-ajaran Allah) itu
suatu peringatan (QS.
Abasa; 1-11)

Ulama sepakat bahwa
penyebab ayat tersebut turun
lalah ada sekelompok orang
kafir berada di sisi Nabi
Muhammad  saw. Beliau
menginginkan mereka masuk
Islam lalu pada waktu
bersamaan Abdullah Ibn Umi
Maktum menghadap nabi.
Kemudian  beliau  kurang
berkenan karena Abdullah 1bn
Umi  Maktum  memotong
pembicaraaan kemudian nabi
berpalig dan turunlah ayat
tersebut.®

Ada dua alasan yang
dikemukakan Arrazi dalam
tafsinya  mengapa  Alah
menegur nabi agar mendidik
Abdullah. Pertama, meskipun
Abdullah  buta dan tidak
melihat suatu kaum dia masi
bisa mendengarkan penjelasan
dari nabi berbeda dengan kam
kafir quraisy. Kedua, harus
mendahulukan yang paling
penting. Abdullah sudahlslam
dan belajar sedangkan kaum
kafir Quraish tidak.%’

1. Pelaku Kejahatan
(Narapidana)

16 Muhammad bin Ali Asysyaukani, Fathul
Qadir Dar Al-Wafa JId: 5 H. 507

7 Muhammad Arrazi, Mafatihul Ghaib (Dar-
Alfikr) Juz. 31 h. 55

Pendidikan  adalah
sarana  yang sangat
menentukan terhadap
karakter seseorang oleh
karenanya para narapidana
sebenarnya mereka
memiliki potensi  dasar
untuk menjadi orang baik
namun  keadaan  dan
lingkunganlah yang
membuat mereka salah
jalan sehingga merekapun
terlena  dengan  jalan
tersebut. Di Indonesia
para narapidana
dipandang sebagai
manusia yang hina karena
mereka telah melakukan
pelanggaran yang
merugikan  baik  bagi
dirinya maupun orang lain
sehingga mereka
cenderung dikucilkan dan
mendapat perlakuan yang
tidak selayaknya seolah-
olah apapun yang mereka
lakukan adalah hal yang
negatif semuanya. Di
samping itu para
narapidana bingung
mereka harus bagaimana
karena mereka tidak tahu
terhadap apa yang
seharusnya dan sebaiknya
mereka lakukan, maka
dari sinilah diperlukan
adanya pendidikan bagi
mereka agar tidak
terjerumus pada jurang
yang kedua Kalinya.
Pendidikan semacam
tersebut mendapatkan
legalitas  dari  syariat

bahkan langsung
diredaksikan dalam QS.
Yusuf: 37-42

s V) s ek W&l v o6

e L&D Lkl & 08 a5
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e}ﬁ ale :—‘5)-’ ) &0 u‘““‘h
A DJAYL‘ ?AJ AL U).uy‘ﬁ
e.&\);\ ‘54\_1\ ‘\lq g_\x.u\}.u)aks
u\ [HIFS P ujs.uj Sals
Co b gid Ga Al A
Oy L_sj°} Gle 4o Juad
snha\-’ uu&m Y K
?‘ J.\A u)ﬂ‘)s.m uh)\\ M\
wwmu )\.@.ﬂ\ q;\jl\ 4
?‘”‘ u}A.L\A.m ;Lcu.n\ \J\ 4..1}3
uA L@ 4»\ df\ & g,s,t_,\}
Sl Al all 45 V) 15
u}d’ﬁ Yool R Al
L&AAT Gl A el
_)AY\ LA‘} \_)A; ‘\-‘J (:A.uua
M\J Go il dSL;s M
u\.\.\s.\.w 4.\5 L;Jl\ ).4‘2“ (;AA
PV g\ A Gl il du}
uw\ b\.».uu d.\) J.\:. @_)SJ\
gy ARl Sl 43h 58
- 37 chus] {(42) O
[42

Artinya: Dan bersama ia
masuk juga dua orang
pemuda ke dalam penjara,
salah satu di antara

mereka berkata
“sesungguhnya aku
bermimpi memeras

anggur” dan yang lain
berkata “aku bermimpi
membawa roti  diatas
kepalaku sebagiannya
dimakan burung”.
Berikan  kepada kami
takwilnya sesungguhnya
kami melihat kamu
termasuk orang yang
berbuat baik. Dia (Yusuf)
berkata “makanan
apapun yang akan
diberikan kepada kaian
berdua aku bisa
mentakwilnya,  sebelum
makana tersebut sampai
kepada kalian, itu
sebagian yang Tuhan

ajrakan kepadaku.
Sesunguhnya aku telah
meninggalkan agama

orang-orang yang tidak
beriman kepada Allah dan
meraka tidak beriman
kepada hari kiamat”. Dan
aku mengikuti agama
leluhurku Ibrahim, Ishaq,
dan Yakub. Tidak pantas
bagi kami (nabi)
mempersekutukan sesuatu
apapun dengan Allah. Hal
tersebut adalah karunia
Allah kepada kami dan
manusia tetapi
kebanyakan dari manusia
tidaklah bersyukur. Wahai
dua penghuni
penjara!manakah  yang
baik, tuhan yang
bermacam-maca ataukah
Allah yang Maha Esa dan
Maha Perkasa?. Apa yang
kamu sembah selain Dia
hanyalah berupa nama-
namayang kamu buat,
baik oleh dirimu sendiri
maupun leluhurmu.Allah
tidaklah menurunkan
sesuatu keterangan
apapun tentang nama-
nama tersebut. Keputusan
itu hanyalah milik Allah.
Dia memerintahkan
agarkau tidak meyembah
selain Dia. Itulah agama
yang lurus tetapi
kebanyakan manusia tidak
mengetahui. Wabhai dua
penghuni penjara, salah
satu di antara kaian akan
bertugas menyediakan
minuman  khamr  bagi
tuannya, dan yang lain
akan disalib lau burung
memakan sebagian
kepalanya. Telah terjawab

97.| Edukais: Jurnal Pemikiran Keislaman, Vol: 02, No. 2, Desember 2018



Rohigi Mahtum dan M. Tubi H.

perkara yang  kaian
tanyakan. Dan dia (yusuf)
berkata pada orang yang

ia ketahui selamat
diantara
merekaterangkanlah
keadaanku kepada
tuanmu’, maka  setan
menjadikan ia lupauntuk
menerangkan Yusuf

kepada tuannya, oleh
karenanya Yusuf tetab
dalam penjara beberapa
tahun  lamanya. (QS.
Yusuf: 36-42)
Segmen dipenjaranya Nabi Yusuf
dimulai dari ayat sebelunya yaitu
ayat 35 ) )
AL Y 1515 L 23 Ge il 15
Artinya: Kemudian timbul pikiran
dalam benak mereka setelah
mengetahui  kebenaran  Yusuf
bahwa mereka akan
memenjarannya dalam beberapa
waktu.(QS. Yusuf: 35)

Ibnu Katsir
mengungkapkan bahwa pihak
kerajaan menganggap

memenjarakan ~ Nabi  Yusuf
sementara waktu lebih baik bagi
mereka. Hal tersebut terjadi
setelah mereka mengetahui bahwa
Yusuf tidak bersalah dan banyak
bukti  yang  mendukungnya.
Alasan mereka memenjarakan
Yusuf ialah agar penduduk
mengira bahwa Yusuflah yang
bersalah perihal kejadian yang
terjadi dalam kamar bersam
Zulaikha. Ada kaitannya ketika
Yusuf dipanggil oleh raja untuk
menafsirkan sebuah mimpi beliau
enggan untuk keluar sebelum ada

kejelasan bahwa dirinya tidaklah
bersalah.!®
Ketika beliau berada

dalam penjara ternyata
memberikan dampak positif bagi
penghuni penjara. Beliau

mengajarkan mereka banyak hal
terutama mengenai ajaran tauhid
yang dianut Nabi Yusuf dan
leluhurnya. Kisah tersebut
berlanjut hingga pada akhirnya
Yusuf berhasil menjadikanmereka
beriman dan memiliki ilmu
pengetahuan untuk hidup di luar
penjara.

Dari kisah tersebut dapat
diambil pelajaran bahwa orang
yang berada dalam penjara pun
berhak untuk menerima
pendidikan karena mereka juga
adalah hamba Allah yang berhak
untuk menerima ilmu
pengetahuan.

. Ekonomi

Keadilan dalam ekonomi
seringkali diabaikan oleh
beberapa pihak padahal hal
tersebut adalah sangat penting
untuk diperhatikan. Banyak kita
temukan dalam kehidupan sosial
misalnya adanya  Klasifikasi
pelayanan yang berdampak pada
ketidak adilan terhadap peserta
didik yang kaya dan yang miskin.
Memang tidak bisa dipungkiri
bahwa orang kaya lebih memiliki
kemampuan untuk mencerdaskan
anak-anak ~ mereka  dengan
fasilitas yang lebih memadai
namun hal itu tidak lantas
mendiskriminasi orang miskin
seolah-olah orang miskin tidak
layak untuk menerima pendidikan
yang lebih baik. Contoh teladan
yang sangat baik ialah Rosulullah

18 |bn Katsir, Tafsir Al-Quran Al-Adhim (Dar
Al-Kutub Al-limiyah: Beirut) JId. 4 H. 331
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saw, beliau sangat sayang kepada
orang miskin bahkan dalam
doanya beliau meminta agar
digolongkan  sebagai  orang
miskin sebagaimana sabdanya

& Sdaly LS iy LiSua Jial agll

Al o 5y Slsall 3 50 )
Artinya:  “Ya Allah
hidupkanlah  aku  dalam
keadaan miskin, amtikanlah
aku sebagai orang miskin dan
giringlah aku pada hari
kiamat bersama golongan
orang miskin.” *°

Betapa cintanya nabi
terhadap kaum miskin sehingga
beliau meminta kepada Allah
agar menjadi  golongandari
mereka. Banyak ayat Al-Quran
yang  menerengkan  tentang
pentingnya memperhatikan
mereka kaum fakir miskin terutaa
dalam  membantu berbagai
kebutuhan yang mereka butuhkan
salah satunya pendidikan.
Kebanyakan dari mereka sangat
ingin belajar namun keterbatasan
ekonomi selalu menjadi
penghalang, leh Kkarena itu
pemerinah  harus  senantiasa
mengawal mereka agar
mendapatkan hak yang sama
dengan rakyat yang lain terutama
dalam ha pendidikan

3.Gender

Aspek  yanga terakhir
adalah  gender.  Pembahasan
tentang gender sangat menarik
untuk dibahas di era sekarang dan
sering menjadi topik hangat di
media  sosial. Ada  yang
menyamakan antara laki-laki dan
perempuan dalam segala aspek
namun ada yang membedakannya

dalam sebagian saja. Nampaknya
kurang benar apabila keduanya
disamakan secara keseluruhan
karena Allah menciptakan laki-
laki dan perempuan dengan sisi
yang  berbeda dan  saling
melengkapi meskipun ada banyak
aspek yang sama ada pula aspek
yang perlu dibedakan. Dalam
dunia pendidikan, Islam tidak
membedakan antara laki-laki dan
perempuan mengenai wajibnya
menuntut ilmu bagi mereka,
karena nabi bersabda

Az b alall b (8 ¢ Gualligly alall | sl

ol JS e
Artinya: “carilah ilmu walau
sampai ke negeri cina,

mencari ilmu adalah
kewajiban bagi muslim laki-
laki juga muslim

perempuan”?

Menurut hadis tersebut
kedudukan laki-laki dan
perempuan sama dari  segi
kewajiban menuntut ilmu oleh
karenanya pemerintah haruslah
memfasilitasi mereka dengan
sarana yang memadai tanpa
membedakan satu sama yang
lain.bukan berarti yang berhak
untuk menjadi ulama’ hanyalah

laki-laki saja melainkan
perempuan juga berhak untuk
menjadi ulama bukankah

Sayyidatuna Fathimah, Aisyah,
dan Istri-istri nabi adalah ulama
dari kalangan perempuan.
Meskipun kewajiban
tersebut sama dalam hal menuntut
ilmu ada sisi lain dari syariat yang
perlu  diperhatikan  misalnya
berkumpulnya  laki-laki dan
perempuan dalam satu majlis,
bolehkah seorang guru laki-laki
mengajar murid-murid perempuan

1 Atturmudzi, Al-Jami Ashshahih .hadis
ke2352 20 Assuyuthi, Al-Jami’ Al-Shaghir h.169
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atau sebaliknya. Secara umum
dalam kondisi normal sebisa
mungkin untuk dihindari namun
apabila tidak mungkin maka
berlakulah kaedah

Q\J}M\@,\SQ\J})‘A\
Artinya: “perkara dharurat itu
bisa membolehkan perkara yang
tidak diperbolehkan»?!

Betapapun perbedaan
antara laki-laki dan perempuan
Allah tetap memposisikan mereka
sama. Bukti dari statemen
tersebut adalah QS. Al-Ahzab: 35

Sl (adally il Cuallddl )

Gdsially iy Gl
Glplally Gyllally  clbsllallg
aiaidly ciaslally Cpealdlls
clalially Gpallally Bl
sildaly sl Gkl
3]l HSIAN 5 1588 A G SIAN g
Artinya: Sesungguhnya
laki-laki dan perempuan yang
Islam, dan laki-laki dan
perempuan yang beriman, dan
laki-laki dan perempuan yang
taat, dan laki-laki dan
perempuan yang benar, dan
laki-laki dan perempuan yang
sabar, dan laki-laki dan
perempuan yang khusyu’, dan
laki-laki dan perempuan yang
bersedekah, dan laki-laki dan
perempuan yang berrpuasa,
dan laki-laki dan perempuan
yang menjaga kemaluannya,
dan laki-laki dan perempuan
yang mengingat Allah dengan
banyak maka Allah
menyediakan baginya
ampunan dan pahala yang
besar. (QS. Al-Ahzab: 35)

21 Abdul Wahab Khalaf. llmu Ushul Al-Figh.
(Lebanoo: Dar Al-Kotob Al-limiyah. 1971)
him.257

Dalam ayat
tersebut jelas bahwa Allah
tidak membedakan antara
laki-laki dan perempuan
dalam ketaatan. Ketaatan
adalah perkara penting
untuk  diketahui  bagi
mereka dengan Bahasa
lain taat itu ada ilmunya.
Untuk memperoleh ilmu

tersebut mereka harus
menempuh pendidikan
sehingga mereka
mengamalkan ketaatan
tersebut dan  mengerti
esensinya.
Kesimpulan
Dari pembahasan di atas dapat
diambil pelajaran mengenai
pentingnya menegakkan keadilan

social dalam pendidikan khususnya di
Indonesia. Ada beberapa aspek yang
sering menjadi kendala terjadinya
keadilan tersebut yaitu pertama,
Disabilitas kedua, narapidana, ketiga,
ekonomi dan keempat, gender. Empat
hal tersebut adalah aspek yang
mengakibatkan ketimpangan dalam
pendidikan. Al-Quran memberikan
solusi tentang sikap yang semestinya
dilakukan ketika berhadapan dengan
keempat aspek tersebut. Alhasil
keempat aspek tersebut bukanlah
alasan terhadap adanya ketidak adilan
karena setiap manusia berhak untuk
menerima pendidikan dan berhak
untuk menerima ilmu Allah sebagai
bekal hidup di dunia dan di akhirat.
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